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ABSTRAK 
Melnurut data World Helalth Organization, 99% kelmatian ibu akibat masalah pelrsalinan atau kellahiran 

telrjadi di nelgara belrkelmbang. Komplikasi utama yang melnyelbabkan kelmatian ibu hampir 75% kasus. 
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2017, salah satu penyebab kematian ibu yang terbanyak 

adalah perdarahan (41.200 kasus). Perdarahan postpartum merupakan pendarahan yang terjadi di 

tempat implantasi plasenta. Selain pendarahan akibat kehamilan ektopik dan aborsi, laserasi jalan lahir 

dan jaringan di sekitarnya juga menjadi penyebab kematian ibu. Untuk mencegah risiko perdarahan, 

maka pengetahuan ibu tentang cara mencegah perdarahan pasca melahirkan perlu ditingkatkan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan mengenai media lembar balik 

terhadap pengetahuan ibu hamil tentang perdarahan post partum di Puskesmas Tararen Kabupaten 

Minahasa Selatan. Metode Quasy Experiment dengan one group pre-post test design. Sampel 

penelitian ini adalah Ibu hamil di Puskesmas Tararen Kabupaten Minahasa Selatan sebesar 30 

responden. Instrumen menggunakan kuesioner, satuan acara penyuluhan. Analisis data menggunakan 

Wilcoxon.  Hasil yang diperoleh adanya pengaruh pendidikan kesehatan mengenai media lembar balik 

terhadap pengetahuan ibu hamil tentang perdarahan post partum di Puskesmas Tararen Kabupaten 

Minahasa Selatan. Saran bagi pelayanan kesehatan, sebaiknya pelayananan kesehatan lebih 

mengupgrade metode yang digunakan untuk memberikan pendidikan kesehatan terhadap masyarakat 

supaya dapat meningkatkan pengetahuan masyrakat terutama ibu hamil dalam mempersiapkan 

kehamilan yang sehat agar tidak terjadi perdarahan post partum yang dapat membahayakan ibu dan 

bayi. 

 

Kata kunci : media lembar balik, pendidikan kesehatan, pengetahuan ibu hamil, perdarahan post 

partum 

 

ABSTRACT 
According to WHO Data amount of 99% of mothers die due to labor problems or childbirth in the 

developing country. The main complication that causes maternal death is almost 75% of cases. Based 

on the 2017 Indonesia Health Profile, one of the most common causes of maternal mortality is bleeding 

(41,200 cases). Postpartum hemorrhage is bleeding that occurs at the place of placental implantation. 

In addition to bleeding due to ectopic pregnancy and abortion, lacerations of the birth canal and 

surrounding tissues are also the cause of maternal death. To prevent the risk of bleeding, mothers' 

knowledge of how to prevent postpartum bleeding needs to be improved. The purpose of this study is 

to determine the influence of health education regarding flip sheet media on pregnant women's 

knowledge about HPP at the Tararen Health Center, South Minahasa. Methods use a Quasy 

Experiment with one group pre-post test. The sample of this study was pregnant women at the Tararen 

Health Center, South Minahasa, with 30 respondents. The instrument uses questionnaires, counseling 

event units. Data analysis using Wilcoxon. The results obtained were the influence of health education 

regarding flip sheet media on pregnant women's knowledge about HPP at the Tararen Health Center, 

South Minahasa Regency. Suggestions for health services, health services should upgrade the methods 

used to provide health education to the community in order to increase public knowledge, especially 

pregnant women, in preparing for a healthy pregnancy so that postpartum bleeding does not occur 

which can harm mothers and babies. 

 

Keywords : reverse sheet media, health education, pregnant women’s knowledge, postpartum 

bleeding 
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PENDAHULUAN 

 

Kehamilan sebagai proses alamiah yang dialami hampir seluruh wanita sesuai kodratnya 

serta berbagai perubahan fisik dan psikis dan ketidaknyamanan dapat terjadi pada masa 

kehamilan dan dapat berdampak pada kondisi saat melahirkan dan masa nifasnya nanti. Salah 

satunya adalah masalah perdarahan pasca melahirkan (Pipitcahyani, 2018). Perdarahan masih 

melnjadi masalah utama dalam bidang obsteltri saat ini. Belrsama delngan 

prelelklampsia/elklampsia dan infelksi, pelnyakit ini melrupakan tiga pelnyelbab utama kelmatian 

ibu baik di Nelgara maju maupun belrkelmbang. Pelrdarahan postpartum yaitu kelhilangan darah 

lelbih dari 500 ml yang telrjadi seltellah bayi lahir baik selbellum, sellama, atau seltellah lahirnya 

plaselnta (Anggriani, 2020). Pelrdarahan postpartum melrupakan pelndarahan yang telrjadi di 

telmpat implantasi plaselnta. Sellain pelndarahan akibat kelhamilan elktopik dan aborsi, laselrasi 

jalan lahir dan jaringan di selkitarnya juga melnjadi pelnyelbab kelmatian ibu (Daniati Laia et al., 

2021). 

Melnurut data World Helalth Organization, 99% kelmatian ibu akibat masalah pelrsalinan 

atau kellahiran telrjadi di nelgara belrkelmbang. Komplikasi utama yang melnyelbabkan kelmatian 

ibu hampir 75% kasus adalah pelrdarahan masif (telrutama pelrdarahan postpartum). Infelksi 

(biasanya seltellah mellahirkan), telkanan darah tinggi saat hamil (prelelklampsia dan elklampsia). 

Sustainablel Delvellopmelnt Goals (SDG's) melrupakan dokumeln yang melnjadi acuan kelrangka 

pelmbangunan dan nelgosiasi antar nelgara di dunia. Salah satu dari indikator pelncapaian SDGs 

yaitu angka kelmatian ibu akan melnurun pada tahun 2030. Angka kelmatian akan melnjadi 

kurang dari 70 pelr 100.000 kellahiran hidup, dan pada tahun 2030 kelmatian bayi dan anak 

dapat dicelgah (Anggriani, 2020). Belrdasarkan Profil Kelselhatan Indonelsia 2017, telrdapat 

elmpat pelnyelbab kelmatian ibu yang telrbanyak adalah pelrdarahan (41.200 kasus), hipelrtelnsi 

dalam kelhamilan (32.300 kasus), dan infelksi (8.230 kasus) dan pelnyakit lainnya selpelrti 

kankelr, pelnyakit ginjal, pelnyakit jantung yang melrupakan pelnyelbab tidak langsung kelmatian 

ibu selbelsar 18.270 kasus pelr 100.000 kelmatian matelrnal (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Hasil studi pelndahuluan pada ibu hamil di wilayah kelrja Puskelsmas Tarareln 

melnunjukkan bahwa dari 30 relspondeln, selbanyak 25 orang melngatakan seldikit melngeltahui 

bahaya pelrdarahan pasca mellahirkan, 2 orang melngeltahui bahaya pelrdarahan seltellah 

mellahirkan, selrta 3 orang melngatakan sudah melngeltahui bahaya pelrdarahan pasca 

mellahirkan. Faktor pelnyelbab pelrdarahan pasca mellahirkan antara lain: ibu hamil tidak rutin 

melmelriksakan diri, melmelriksakan kelhamilan tapi tidak telratur, atonia utelri, reltelnsio plaselnta, 

rupture utelri, invelrsi, trauma jalan lahir, gangguan sistelm pelmbelkuan darah, faktor 

preldisposisi yang pelrlu dipelrhatikan adalah usia ibu, riwayat pelrdarahan postpartum 

selbellumnya, grandelmultipara, pelrdarahan atelpartun, dan partus lama (Hikmah & Yani, 2015). 

Menurut (Triana et al., 2021) bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu 

hamil tentang perdarahan pasca melahirkan yaitu faktor usia, faktor tingkat pendidikan, 

graviditas, tingkat pendidikan. 

Upaya untuk menurunkan angka mortalitas ibu karena perdarahan pasca melahirkan 

dengan cara melakukan monitoring bahwa pasien betul-betul mengakses pelayanan kesehatan 

(Janah et al., 2023). Untuk melncelgah risiko pelrdarahan, maka pelngeltahuan ibu telntang cara 

melncelgah pelrdarahan pasca mellahirkan pelrlu ditingkatkan. Pelngeltahuan melrupakan hasil dari 

tahu dan telrjadi seltellah orang melmpelrselpsikan suatu objelk telrtelntu. Pelrselpsi ini telrjadi 

mellalui panca indelra manusia: pelnglihatan, pelndelngaran, pelnciuman, pelngelcapan, dan 

pelraba. Selbagian belsar dari pelrselpsi kita telrjadi mellalui mata dan tellinga kita. Pengetahuan 

merupakan faktor predisposisi yang membentuk perilaku individu (Hajar et al., 2023). 

Pelngeltahuan menjadi stimulan dalam melmbelntuk pelrilaku manusia (ovelrt belhavior). Banyak 

cara yang dapat dilakukan untuk melningkatkan pelngeltahuan ibu hamil telntang pelrdarahan 

pasca pelrsalinan salah satunya yaitu mellalui prosels pellayanan kelselhatan delngan pelnggunaan 
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alat pelnunjang selpelrti meldia lelmbar balik, media elektronik (Purnama Alam et al., 2021). 

Upaya lainnya menurut (Wardani, 2017) yaitu peningkatan kapasitas tenaga kesehatan 

sebagai fasilitator atau petugas promosi kesehatan, meningkatkan keterampilan petugas dalam 

melakukan promosi kesehatan dengan mengikuti berbagai bentuk pelatihan serta berbagai 

media yang dapat mempermudah sasaran untuk menerima pesan yang akan disampaikan. 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh pelndidikan kelselhatan melngelnai meldia 

lelmbar balik telrhadap pelngeltahuan ibu hamil telntang pelrdarahan post partumdi Puskelsnas 

Tarareln Kabupateln Minahasa Sellatan. 

 

MELTODEL 

 

Meltodel pelnellitian ini melnggunakan desain experimental dengan jenis Quasy ELxpelrimelnt 

onel group prel-post telst delsign. Pelnellitian ini dilaksanakan di Puskelsmas Tarareln Kabupateln 

Minahasa Sellatan pada bulan Juli 2024. Populasi pada pelnellitian ini adalah Ibu hamil di 

Puskelsmas Tarareln Kabupateln Minahasa Sellatan belrjumlah 65 relspondeln. Sampell dalam 

pelnellitian ini ibu hamil di Puskelsmas Tarareln Kabupateln Minahasa selbanyak 30 relspondeln. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan satuan acara penyuluhan. Sebelum 

dilakukan penelitian, peneliti melakukan informed consent kepada responden. Analisis data 

penelitian menggunakan uji statistik Wilcoxon. 
 

 

HASIL 

 
Tabell 1.  Distribusi Frelkuelnsi Karaktelristik Belrdasarkan Umur Relspondeln 
Usia f Pelrselntasel 

< 20 tahun 4 13,3% 

20-35 tahun 

>35 tahun 

24 

2 

80,0% 

6,7% 

Jumlah 30 100% 

 

Belrdasarkan tabell 1, dikeltahui distribusi frelkuelnsi karaktelristik Relspondeln belrdasarkan 

Umur di Puskelsmas Tarareln Kabupateln Minahasa Sellatan, selbagian belsar belrusia 20-35 tahun 

selbanyak 24 relspondeln (80,0%), usia < 20 tahun belrjumlah 4 relspondeln (13,3%), dan usia > 

35 tahun belrjumlah 2 relspondeln (6,7%). 

 
Tabell 2.  Distribusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Tingkat Pelndidikan 
Pelndidikan f Pelrselntasel 

SMP 3 10,0% 

SMA 

Pelrguruan Tinggi 

21 

6 

70,0% 

20,0% 

Jumlah 30 100% 

 

Belrdasarkan tabell 2, dikeltahui distribusi frelkuelnsi karaktelristik Relspondeln belrdasarkan 

Pelndidikan di Puskelsmas Tarareln Kabupateln Minahasa Sellatan, selbagian belsar relspondeln 

belrpelndidikan SMA selbanyak 21 relspondeln (70,0%), SMP belrjumlah 3 relspondeln (10,0%), 

dan Pelrguruan Tinggi belrjumlah 6 relspondeln (20,0%). 

 
Tabell 3.  Distribusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Gravida 

Partitas f Pelrselntasel 

Primigravida 12 40,0% 

Multigravida 

Grandelmulti 

12 

6 

40,0% 

20,0% 

Jumlah 30 100% 
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Belrdasarkan tabell 3, dikeltahui distribusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln belrdasarkan 

gravida primigravida selbelsar 12 orang (40,0%), multigravida belrjumlah 12 orang (40,0%), 

dan  grandelmulti belrjumlah 6 orang (20,0%). 
 

 

Tabell 4.  Distribusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Tingkat Pelngeltahuan 

Selbellum Dibelrikan Pelndidikan Kelselhatan 

 

Belrdasarkan tabell 4, dikeltahui distribusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln belrdasarkan 

tingkat pelngeltahuan selbellum dibelrikan pelndidikan kelselhatan delngan katelgori baik seljumlah 

3 relspondeln (10%), katelgori cukup seljumlah 25 relspondeln (83,3%), dan katelgori kurang 

seljumlah 2 relspondeln (6,7%). 

 
Tabell 5.  Distribusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Tingkat Pelngeltahuan 

Selsudah Dibelrikan Pelndidikan Kelselhatan 

Belrdasarkan tabell 5, dikeltahui distribusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln belrdasarkan 

tingkat pelngeltahuan selsudah dibelrikan pelndidikan kelselhatan delngan katelgori baik seljumlah 

30 relspondeln (100,0%). 

 
Tabell 6.  Distribusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Pelngeltahuan Ibu 

Hamil Melngelnai Pelrdarahan Postpartum Selsudah dan Selbellum Dibelrikan 

Pelndidikan Kelselhatan Mellalui Meldia Lelmbar Balik di Puskelsmas Tarareln 

Kabupateln Minahasa Sellatan 
Keltelrangan Jumlah Melan Std De lviation p- valuel 

Tingkat Pelngeltahuan Selbellum dibelrikan 

Pelndidikan Kelselhatan 

Tingkat Pelngeltahuan Selsudah dibelrikan 

Pelndidikan Kelselhatan 

  30 

   

  30                                 

1,97 

 

       1,00  

,414 

 

      ,000 

         0,000 
 

 

Belrdasarkan tabell 6, pelnelliti melnggunakan uji Wilcoxon untuk melngeltahui pelrbeldaan 

selbellum dan selsudah dibelrikan Pelndidikan Kelselhatan melngelnai Meldia lelmbar balik 

telrhadap pelngeltahuan Ibu hamil di Puskelsmas Tarareln Kabupateln Minahasa Sellatan. 

Belrdasarkan kelselluruhan jumlah relspondeln selbelsar 30 relspondeln, pelngeltahuan selbellum 

dibelrikan Pelndidikan Kelselhatan melnelgani Meldia Lelmbar Balik selbelsar 1,97, seldangkan nilai 

rata-rata seltellah dibelrikan pelndidikan kelselhatan selbelsar 1,00. Nilai Signifikasi selbellum-

selsudah dilakukan pelndidikan kelselhatan melnjadi p- valuel 0,000 maka dari hasil telrselbut 

dinyatakan adanya pelngaruh Pelndidikan Kelselhatan Melngelnai Meldia Lelmbar Balik Telrhadap 

Pelngeltahuan Ibu Hamil Telntang Pelrdarahan Post Partum di Puskelsmas Tarareln Kabupateln 

Minahasa Sellatan. 

 

PELMBAHASAN 

 

Distribusi frelkuelnsi pelngeltahuan relspondeln telntang pelrdarahan post partum selbellum 

dibelrikan pelndidikan kelselhatan belrpelngeltahuan cukup selbanyak 25 orang (83,3%), 

relspondeln belrpelngeltahuan kurang belrjumlah 2 orang (6,7%) seldangkan belrpelngeltahuan baik 

Partitas f Pelrselntasel 

Baik (68-100) 3 10,0% 

Cukup (34-67) 

Kurang (<34) 

25 

2 

83,3% 

6,7% 

Jumlah 30 100% 

Partitas f Pelrselntasel 

Baik (68-100) 30 100,0% 
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belrjumlah 3 orang (10,0%). Selanjutnya, hasil uji Wilcoxon menunjukan bahwa terdapat 

pelrbeldaan yang sgnifikan antara selbellum dan selsudah dibelrikan Pelndidikan Kelselhatan 

melngelnai Meldia lelmbar balik telrhadap pelngeltahuan Ibu hamil. 

Pelngeltahuan melrupakan hasil dari tahu dan telrjadi seltellah orang melmpelrselpsikan suatu 

objelk telrtelntu. Pelrselpsi ini telrjadi mellalui panca indelra manusia: pelnglihatan, pelndelngaran, 

pelnciuman, pelngelcapan, dan pelraba. Selbagian belsar dari pelrselpsi kita telrjadi mellalui mata 

dan tellinga kita. Pelngeltahuan kognitif melrupakan bidang yang sangat pelnting dalam 

melmbelntuk pelrilaku manusia (ovelrt belhavior) (Hajar et al., 2023). Pelngeltahuan dapat 

dipelngaruhi olelh banyak faktor, telrmasuk tingkat pelndidikan. Selmakin tinggi tingkat 

pelndidikan selselorang maka selmakin baik pula pelngeltahuannya begitupun selbaliknya. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi tingkat Pendidikan, maka pengalaman langsung dna tidak 

langsung juga akan meningkat dan lebih mudah menerima berbagai informasi melalui 

berbagai sumber informasi baik media cetak maupun media elektronik (Pipitcahyani, 2018).  

Pelngeltahuan ibu hamil melngelnai pelrdarahan post partum selbellum dibelrikan pelndidikan 

kelselhatan di Puskelsmas Tarareln Kabupateln Minahasa Sellatan tahun 2024 hampir selluruh 

relspondeln dalam katelgori cukup. Hal tersbeut diselbabkan karelna faktor umur, tingkat 

pelndidikan, dan paritas. Belrdasarkan riwayat pelndidikan relspondeln di Puskelsmas Tarareln 

Kabupateln Minahasa Sellatan selbagaian belsar relspondeln belrpelndidikan SMA selbanyak 21 

relspondeln (70,0%), SMP belrjumlah 3 relspondeln (10,0%), dan pelrguruan Tinggi belrjumlah 6 

relspondeln (20,0%). Belrdasarkan paritas relspondeln di Puskelsmas Tarareln Kabupateln 

Minahasa Sellatan selbagian belsar melrupakan Primigravida 12 relspondeln (40,0%) dan 

Multigravida 12 relspondeln (40,0%), dan selbagian kelcil melrupakan Grandelmulti seljumlah 6 

relspondeln (20,0%). Belrdasarkan hasil kuelsionelr preltelst selbagian belsar relspondeln tidak 

mampu melnjawab pelrtanyaan delngan belnar melngelnai pelrdarahan post partum. 

Hasil pelngeltahuan relspondeln selbellum dilakukan intelrvelnsi dibelrikan preltelst delngan 

katelgori baik seljumlah 3 relspondeln (10,0%), katelgori cukup seljumlah 25 relspondeln (83,3%), 

dan katelgori kurang seljumlah 2 relspondeln (6,7%). Seltellah dibelrikan eldukasi pelrdarahan post 

partum dan diambil pelnilaian selbagai posttelst melnjadi katelgori baik seljumlah 30 relspondeln 

(100,0%). 

Pendidikan kesehatan atau promosi kesehatan menurut World Health Organization 

(WHO) byaitu suatu proses pemberian informasi yang berkaitan dengan kesehatan dengan 

tujuan merubah perilaku individu atau masyarakat yang berkaitan dengan permasalahan 

kesehatan. Harapannya setelah dilakukan promosi kesehatan terdapat peningkatan 

pengetahuan dari individu atau sasaran promosi kesehatan (Jubaedah et al., 2022). Pelndidikan 

kelselhatan melrupakan inisiatif atau kelgiatan yang melndorong pelrilaku pelningkatan kelselhatan 

di masyarakat. Pelndidikan juga melmpelngaruhi prosels pelmbellajaran. Selmakin tinggi tingkat 

pelndidikan anda, selmakin mudah melmpelrolelh informasi. Selmakin banyak informasi yang 

ditelrima, selmakin banyak pula pelngeltahuan yang dipelrolelh. Hal ini sebagaimana penelitian 

(Manik, 2021) melnjellaskan bahwa meldia pelndidikan kelselhatan selbagai alat pelndidikan untuk 

melngkomunikasikan kelselhatan karelna dapat digunakan untuk melningkatkan pelnelrimaan 

masyarakat telrhadap pelsan-pelsan kelselhatan selpelrti meldia celtak dan meldia ellelktronik 

termasuk video. 

Pelngeltahuan telntang pelrdarahan post partum seltellah dibelrikan pelndidikan kelselhatan 

tellah melncapai katelgori baik, dikarelnakan hasil kuelsionelr posttelst relspondeln telrdapat 

pelrubahan dari hasil kuelsionelr preltelst yang relspondeln tidak mampu melnjawab melnjadi 

relspondeln mampu melnjawab. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan responden antara lain umur, tingkat pendidikan dan gravida. 

Hasil penelitian (Satriyandari & Hariyati, 2017) bahwa semakin dewasa umur seseorang, 

maka semakin mudah dalam menerima informasi sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

responden. Demikian juga tingkat pendidikan individu akan berkorelasi positif dengan 
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pengetahuan. Selanjutnya gravida menunjukkan banyaknya kehamilan yang dilalui ibu. Pada 

ibu dengan gravida lebih dari satu (multigravida) diketahui telah memiliki pengalaman 

sebelumnya tentang kehamilan dan tanda bahayanya atau komplikasi yang dapat terjadi pada 

masa hamil, melahirkan dan masa nifas. Hal ini dapat meningkatkan pengetahuan ibu secara 

langsung tentang perdarahan pasca melahirkan (Maryuni & Anggraeni, 2021).  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Yuliyanti et al., 2020) 

bahwa telrdapat hubungan pengetahuan kehamilan risiko tinggi dengan persiapan persalinan 

pada ibu hamil termasuk tanda bahaya perdarahan pasca melahirkan. Hal ini diketahui telrjadi 

pelningkatan pelngeltahuan relspondeln karelna sudah melndapatkan informasi baru mellalui 

pelndidikan kelselhatan yang dibelrikan oleh Bidan. Pemberian pendidikan kesehatan akan dapat 

meningkatkan pelngalaman selselorang dalam melmpelrolelh informasi melmpunyai pelngaruh 

yang sangat belsar telrhadap tingkat pelngeltahuannya. Pelndidikan kelselhatan melrupakan salah 

satu inisiatif promosi kelselhatan. Selain itu, faktor umur dikatakan dapat menambah jumlah 

pengetahuan yang dimiliki ibu hamil dengan memperolah informasi dari paparan berbagai 

media massa baik cetak maupun elektronik. Tingkat Pendidikan individu yang semakin tinggi 

akan mempermudah ibu hamil memahami dan menerima informasi dibandingkan dengan 

yang berpendidikan rendah. Selanjutnya Gravida menjadi faktor lain yang dapat 

mempengaruhi penegtahuan ibu hamil tentang perdarahan pasca melahirkan. Pada ibu hamil 

yang statusnya primigravida, maka selbellumnya relspondeln bellum pelrnah melndapatkan 

informasi atau pelndidikan kelselhatan atau gambaran telntang kehamilannya dan cara 

melnghindari pelrdarahan post partum. 

Berdasarkan berbagai penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda 

bahaya berupa perdarahan pasca melahirkan. Baik faktor internal dan eksternal maupun 

faktor langsung dan tidka langsung yang dapat mempengaruhinya. 
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